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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1 Latar Belakang 
 
Munculnya good corporate governance dilatarbelakangi dari munculnya berbagai 
skandal akuntansi seperti yang terjadi dalam perusahaan Enron. Di Indonesia juga 
telah tercatat beberapa kasus skandal pemalsuan laporan keuangan seperti PT lippo 
Tbk, dan PT Kimia Farma Tbk, karena telah terjadi kasus tersebut diperlukan 
corporate governance yang baik agar menguatkan hubungan antara investor dengan 
pihak perusahaan (Putra, 2015). Bahkan skandal akuntansi juga kembali terjadi 
mengenai kasus penggelembungan laba yang dilakukan oleh Thosiba (Mukhlisin, 
2015). Dengan adanya berbagai skandal akuntansi yang terjadi pada perusahaan- 
perusahaan mengakibatkan turunnya kepercayaan publik, terutama investor 
terhadap pelaporan keuangan yang disajikan olerh perusahaan sehingga membuat 
kinerja perusahaan menurun. 
Good corporate governance merupakan salah satu sistem alat untuk 
meningkatkan efesiensi ekonomis yang meliputi serangkaian hubungan antara 
manajemen perusahaan, dewan komisaris, para pemegang saham dan stakeholder 
lainnya. Corporate governance juga memberikan suatu struktur yang memfasilitasi 
penentuan sasaran dari suatu perusahaan dan sebagai sarana untuk menentukan 
Teknik monitoring (Darmawati dkk, 2004). Good corporate governance 
merupakan prinsip-prinsip yang mengarahkan dan mengendalikan perusahaan agar 
mencapai keseimbangan antara kekuatan serta kewenangan perusahaan dalam 
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memberikan pertanggung jawaban kepada semua stakeholder. Prinsip-prinsip 
tersebut dijadikan perangkat standart yang bertujuan untuk memperbaiki citra, 
fesiensi, efektifitas dan tanggung jawab sosial perusahaan.. perangkat tersebut 
dapat menyelaraskan kepentingan principal dan agen melaui supervise, monitoring 
dan mekanisme pengendalian keputusan di kinerja perusahaan. Penerapan good 
corporate governance yang baik merupakan suatu konsep yang mengintikan pada 
pentingnya hak pemegang saham untuk mendapatkan informasi dengan tepat 
waktu, akurat, benar dan transparan. Selain itu juga untuk menunjukkan kewajiban 
perusahaan dalam hal mengemukakan semua informasi kinerja keuangan 
perusahaan (Sulistyowati, 2017). 
Pentingnya penerapan good corporate governance dalam perusahaan berkaitan 
dengan tujuan perusahaan. Dalam memenuhi tujuan perusahaan yaitu untuk 
memaksimalkan kesejahteraan pemegang sahamnya, seringkali manajemen 
mengalami konflik pemegang saham. Hal ini didasarkan pada teori agensi (agency 
theory) yang menyatakan bahwa terdapat kontraktual dua atau lebih pihak, dimana 
salah satu pihak disebut agent dan pihak yang lain disebut principal (Sulaiman, 
2012). 
Berdasarkan penelitian terdahulu ditemukan ketidak konsistenan antara good 
corporate governance dengan kinerja perusahaan, misalnya penelitian yang 
dilakukan oleh Bukhori (2012) demikian juga Puniaya dan Triyaryati (2016) yang 
menghubungkan pengaruh good corporate governance dengan kinerja perusahaan. 
Namun dilain pihak berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Berghe dan 
Ridder (1999) menyatakan bahwa perusahaan yang mempunyai poor performance 
3 
 
 
 
disebabkan oleh poor governance. Pendapat ini didukung oleh penelitian Hariyanto 
dan Mas’ud (2016), Oktafian dan Putra (2016), Maretha dan Purwaningsih (2013), 
serta Sulasmiyati dkk (2016), yang menemukan hubungan positif antara indeks 
corporate governance dengan kinerja perusahaan. 
Akuntabilitas dewan komisaris dari prinsip good corporate governance harus 
menanggung adanya pedoman strategis perusahaan, pengawasan efektif kepada 
manajemen yang dilaksanakan oleh dewan komisaris, juga akuntabilitas dewan 
komisaris terhadap pemegang saham atau perseroan dari perusahaan. Dewan 
komisaris sebagai perangkar perusahaan bertugas dan bertanggungjawab secara 
kolektif untuk melangsungkan pengawasan dan memberikan masukan kepada 
direksi juga memastikan bahwa perusahaan melaksanakan good corporate 
governance. Akan tetapi dewan komisaris tidak boleh ikut campur dalam 
mengambil keputusan operasional. Tingkatan masing-masing anggota dewan 
komisaris termasuk komisaris utama adalah setara. Tugas komisaris utama sebagai 
primus interpares adalah mengkoordinasikan kegiatan dewan komisaris supaya 
pelaksanaan tugas dewan komisaris dapat berjalan secara efektif (Widyawati, 
2013). 
Dewan komisaris independent merupakan komisaris yang tidak berasal dari 
pihak terafiliasi atau berhubungan dengan pemegang saham pengelola, dewan 
komisaris independent memegang peranan yang sangat penting dalam perusahaan 
terutama dalam pelaksanaan mekanisme penerapan good corporate governance. 
Dewan komisaris adalah bagian inti dari corporate governance yang ditugaskan 
untuk menjamin pelaksanaan strategi perusahaan juga mewajibkan terlaksananya 
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akuntabilitas. Dewan komisaris merupakan pusat ketahanan dan kesuksesan 
perusahaan. Mengingat tugas komisaris dalam mengawasi jalannya perusahaan 
cukup besar maka komisaris dapat dibantu oleh beberapa komite, salah satunya 
yaitu komite audit (Syafitri dkk, 2018). 
Ukuran dewan direksi juga termasuk salah satu mekanisme good corporate 
governance yang dapat mempengaruhi kinerja perusahaan. Hal ini sesuai dengan 
penelitian Suranta dan Machfoedz (2003) yang menyatakan bahwa ukuran dewan 
direksi akan memberikan manfaat bagi perusahaan karena terciptanya jaringan 
dengan pihak luar perusahaan yang menjamin adanya ketersediaan sumber daya 
(Faisal, 2005). 
Komite audit merupakan organ yang dibentuk oleh dewan komisaris atau 
dewan pengawas yang bekerja secara kolektif dan berfungsi membantu komisaris 
dalam melaksanakan tugasnya. Komite audit biasanya terdiri dari dua hingga tiga 
orang anggota yang dipimpin oleh seorang komisaris independent. Seperti komite 
audit pada umumnya yang beranggotakan sedikit cenderung dapat bertindak lebih 
efesien. Akan tetapi komite audit yang beranggotakan terlalu sedikit juga 
menyimpan kelemahan yakni minimnya ragam pengalaman anggota. Sedapat 
mungkin anggota komite audit memiliki pemahaman memadai tentang pembuatan 
laporan keuangan dan prinsip-prinsip pengawasan internal. Keberadaan komite 
audit diatur melalui Surat Edaran Bapepam Nomor: SE/03-PM/2002 (bagi 
perusahaan public) dan keputusan Menteri BUMN Nomor : Kep-103/MBU/2002 
(bagi BUMN) anggota komite audit paling sedikit berjumlah tiga orang dan diketuai 
oleh seorang komisaris independent perusahaan dengan dua orang eksternal yang 
5 
 
 
 
independent serta menguasai dan memiliki latar belakang akuntansi dan keuangan 
(Widyati, 2013). 
Menurut Anton dalam Uyun (2015) kinerja keuangan adalah suatu hal yang 
harus dicapai oleh suatu perusahaan karena kinerja keuangan merupakan fokus 
utama dari pemegang kepentingan perusahaan. Model Economic Value Added 
(EVA) merupakan suatu indikator pengukuran kinerja yang berasal dari konsep 
biaya modal yaitu resiko yang dihadapi oleh perusahaan dalam melakukan 
investasi. Konsep EVA ini hadir untuk mengatasi kelemahan penggunaan analisis 
rasio keuangan seperti ROI, ROA, dan ROE yang mengabaikan biaya modal 
sehingga sulit untuk mengetahui apakah suatu perusahaan sudah menciptakan nilai 
atau tidak dan harus dibandingkan dengan rasio industry serta analisis 
kecenderungan tiap-tiap rasio periode sebelumnya untuk mengukur kinerja 
perusahaan tersebut. Berbeda dengan EVA yang berdiri sendiri tanpa perlu analisa 
perbandingan dengan prusahaan sejenis serta dapat mengukur nilai tambah yang 
dihasilkan perusahaan dengan memperhatikan biaya modal yang mengikat, karena 
biaya modal menggambarkan risiko perusahaan. Konsep EVA kemudian 
dikembangkan oleh Stewart menjadi konsep EVA Momentum. Stewart 
menyatakan bahwa konsep EVA Momentum merupakan satu-satunya rasio 
keuangan yang mewakili seluruh kinerja keuangan. 
EVA merupakan salah satu konsep ukuran kinerja keuangan yang di 
populerkan pertama kali oleh analisis keuangan, Stewart dan Stern dalam usahanya 
untuk memperoleh jawaban terhadap metode penelitian yang lebih baik. Metode ini 
digunakan terutama disebabkan terdapat beberapa kelemahan-kelemahan dan 
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ketidakpastian dalam pengukuran kinerja tradisional, sehingga para praktisi dan 
akademis mencoba untuk membangun konsep baru dengan pengukuran kinrja. 
EVA merupakan suatu perangkat finansial untuk mengukur keuntugan nyata 
operasi perusahaan. Kondisi EVA yang positif mencerminkan tingkat 
pengembalian yang lebih tinggi daripada tingkat biaya modal. EVA yang positif 
juga menunjukkan kemampuan manajemen dalam menciptakan peningkatan nilai 
kekayaan perusahaan atau pemilik modal, begitu pula sebaliknya EVA yang negatif 
menyiratkan adanya penurunan nilai kekayaan. Perusahaan mempunyai kinerja 
yang semakin bagus bila mampu menghasilkan nilia EVA yang semakin positif. 
Hal ini menunjukkan bahwa manajemen telah menjalankan tugasnya dengan baik 
(Pattisina dkk, 2010). 
(Purwani, 2010) menyatakan bahwa penerapan EVA sebagai indikator kinerja 
keuangan perusahaan yang sesuai dan mendukung prinsip-prinsip yang terdapat 
dalam good corporate governance. Kunci utama dalam penerapan good corporate 
governance yaitu adanya transparasi, keterbukaan informasi, dan keterlibatan 
semua unsur dalam suatu bentuk kerjasama yang baik telah mejadikan EVA sebagai 
indikator kinerja perusahaan yang dapat dijadikan sebagai pintu gerbang dalam 
mewujudkan terlaksananya good corporate governance di Indonesia. 
Berdasarkan latar belakang diatas, sangat menarik untuk diteliti sejauh mana 
keberhasilan perusahaan dalam menerapkan good corporate governance serta 
pengaruhnya terhadap kinerja perusahaan karena perusahaan yang telah 
menerapkan sistem good corporate governance akan meningkatkan kepercayaan 
publik terutama investor agar lebih yakin akan mendapatkan return sesuai dengan 
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yang diinginkan apabila menginvestasikan modalnya ke perusahaan tersebut, hal 
ini tentu akan membuat kinerja perusahaan meningkat. Semakin baik sistem tata 
kelola dari perusahaan akan meningkat pula kinerja keuangan dari perusahaan. 
Berdasarkan uraian diatas maka untuk penelitian selanjutnya meneliti tentang 
Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Kinerja Perusahaan di Indonesia 
dengan menggunakan sampel perusahaan sub property dan real estate yang terdaftar 
di BEI tahun periode tertentu. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
 
Berdasakan penjelasan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan empat 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Apakah dewan komisaris independen mempunyai pengaruh terhadap kinerja 
perusahaan? 
2. Apakah dewan direksi mempunyai pengaruh terhadap kinerja perusahaan? 
 
3. Apakah komite audit mempunyai pengaruh terhadap kinerja perusahaan? 
 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, tujuan penelitian adalah sebagai 
berikut: 
1. Memberikan bukti empiris mengenai pengaruh dewan komisaris independen 
terhadap kinerja perusahaan. 
2. Memberikan bukti empiris mengenai pengaruh dewan direksi terhadap kinerja 
perusahaan. 
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3. Memberikan bukti empiris mengenai pengaruh komite audit terhadap kinerja 
perusahaan. 
1.4 Manfaat Penelitian 
 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk: 
 
1. Bagi peneliti lain 
 
Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat dan menjadi referensi 
bagi penelitian selanjutnya yang ingin meneliti lebih lanjut tentang nilai 
perusahaan sehingga dapat memberikan hasil yang lebih baik pada periode 
selanjutnya. 
2. Bagi Investor 
 
Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat digunakan untuk para investor untuk 
mempertimbangakan manakah saham yang tepat dengan melihat dari good 
corporate governance yang dimiliki suatu perusahaan go public. 
3. Bagi Perusahaan 
 
Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan manajemen perusahaan untuk 
mempertimbangkan lebih lanjut mengenai penerapan good corporate 
governance sehingga diharapkan dapat meningkatkannilai suatu perusahaan. 
 
1.5 Kontribusi Penelitian 
 
penelitian ini dimotivasi oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Uyun 
(2015) yang melakukan penelitian tentang Pengaruh Good corporate governance 
terhadap Kinerja Keuangan Perbankan (Studi pada perusahaan perbankan yang 
mendapat peringkat corporate governance perception index). Dimana dalam 
penelitiannya penerapan good corporate governance didasarkan pada skor 
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corporate governance perception index dan kinerja keuangan diukur dengan 
pendekatan EVA Momentum. Sedangkan yang membedakan dari penelitian 
sebelumnya yaitu memberikan kontribusi untuk menguji lebih lanjut tentang 
Good corporate governance dengan variable independen yang lain seperti 
dewan komisaris, dewan direksi dan komite audit yang menggunakan sampel 
perusahaan sub sektor property dan real estate yang terdaftar di BEI tahun 
2015-2017 
 
